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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan diatas, adapun kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Perilaku kampidokang diartikan sebagai laki-laki yang suka mengatur urusan atau pekerjaan perempuan, khususnya dalam hal keuangan rumah tangga. Pada perilaku kampidokang, terbentuk kecenderungan dua tipe terkait perilaku tersebut, yakni tipe pengatur (controller) dan tipe penolong (helper). Tipe pengatur, keikutsertaannya pada masalah keuangan, sedangkan tipe penolong keikutsertaannya lebih kepada kegiatan rumah tangga seperti memasak, mencuci dan sebagainya.
2. Adapun pandangan tentang kampidokang ini ternyata mengalami perubahan. Dulu pembagian peran dan tugas dalam rumah tangga cenderung lebih bersifat tegas dan kaku sehingga sedikit saja suami masuk di dapur akan dianggap kampidokang. Sedangkan sekarang, pembagian peran dan tugas sudah lebih fleksibel dan dinamis. Dimana seluruh kegiatan dalam rumah tangga dianggap adalah tanggung jawab bersama, sehingga makna kampidokang pun menjadi bias karena keikutsertaan suami dalam area domestik istri sudah dianggap sebagai hal yang wajar dan biasa saja. 
3. Faktor yang mempengaruhi perubahan makna kampidokang diantaranya adalah faktor modernisasi, akulturasi budaya, pendidikan, pekerjaan istri dan pola asuh (parenting style).
B. Saran

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian diatas, maka penulis memberikan saran sebagai berikut:

1. Budaya atau kearifan lokal merupakan bagian dari warisan nasional yang harus dilestarikan, termasuk istilah kampidokang ini. Oleh karena itu, disarankan agar pengkajian dan penulisan tentang budaya lokal lebih diintensifkan, khususnya masalah eksistensi nilai atau budaya lokal di Makassar yang jarang orang ketahui atau bahkan belum pernah diteliti sebelumnya. Dari situlah diharapkan tulisan yang dibuat dapat memberikan sumbangsih tersendiri dalam rangka memperkaya keilmuan antropologi itu sendiri. Selain itu diharapkan tulisan ini juga dapat membuka pandangan masyarakat bahwa tidak perlu lagi ada pembagian peran yang tegas dan kaku dalam rumah tangga. Masing- masing dapat saling mengisi dan melengkapi satu sama lain.
2. Terkait masalah pandangan dan pola relasi kerja dalam rumah tangga, jika pembahasan dalam penelitian ini dianggap masih kurang, maka penulis menyarankan agar membaca pola relasi suami-istri milik schanzoni dan schanzoni sebagai referensi pendukung
3. Penulisan mengenai reinterpretasi masyarakat terhadap konsep kampidokang di Kelurahan Karunrung Kecamatan Rappocini Kota Makassar Ini, sangat disadari masih perlu pembenahan.. Oleh karena itu, disarankan agar kelak akan ada penelitian selanjutnya terhadap faktor yang menyebabkan suami berlaku kampidokang dan bagaimana dampaknya dalam kehidupan rumah tangga. Dari penelitian tersebut diharapkan muncul gagasan dan pemikiran baru untuk melengkapi penulisan di masa- masa mendatang. Hal ini dikarenakan, masih sangat sedikit Mahasiswa Antropologi, yang betul- betul mengambil penelitian tentang kebudayaan dan kearifan lokal di wilayah tertentu. Kalaupun ada hanya sebatas upacara adat atau tradisi daerah tertentu.
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